BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN
Setelah mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data yang
diperoleh dari penelitian tentang “Upaya Guru PAI Dalam Meningkatkan

Motivasi Belajar Siswa Di SMP Al — Hidayah Malang” maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Motivasi belajar PAl di SMP Al — Hidayah Malang menunjukkan antusias
yang baik terhadap pembelajaran pendidikan agama Islam, terdapat siswa
yang motivasinya tinggi namun juga terdapat siswa yang biasa saja dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam. Hal ini dibuktikan dengan adanya
antusias dan semangat belajar siswa terhadap pelajaran PAL.

2. Upaya Guru PAI dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP Al
— Hidayah Malang adalah 1) Melalui proses kegiatan pembelajaran yaitu
dengan cara menumbuhkan minat, menggunakan metode pembelajaran,
memberikah hadiah — hukuman, menggunakan media pembelajaran
memberikan nilai, dan memberikan tugas. 2) Melalui proses kegiatan
keagamaan yaitu dengan pembiasaan sholat dhuha dan dhuhur berjamaah,
peringatan hari besar islam, Program sabtu religi dan rabu Legi, Mengaji
dengan metode Ummi, dan memberikan kultum.

3. faktor pendukung yang mempengaruhi motivasi belajar siswa dibedakan

menjadi 2 yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal sendiri
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berasal dari dalam diri siswa itu sendiri seperti fisik dan emosionalnya
atau perasaan siswa itu sendiri. Sedangkan faktor eksternal berasal dari
luar seperti pada dukungan teman sebayanya , fasilitas yang mewadahi
serta kreatifitas guru dalam proses pembelajaran seperti memberikan ice
breaking yang dapat menghidupkan suasana kelas sehingga siswa lebih
bersemangat.

5.2 SARAN

1. Bagi kepala sekolah

a. Hendaknya lebih meningkatkan kerjasama dengan guru, orang
tua wali murid, masyarakat sekitar serta semua komponen-
komponen yang ada di sekolah sehingga kegiatan-kegiatan
yang dilakukan dapat berjalan dengan efektif dan efisien serta
memudahkan dalam pencapaian tujuan pendidikan yang

maksimal.

2. Bagi guru PAI

a. Hendaknya seorang guru Pendidikan Agama Islam diharapkan
agar tidak bosan-bosannya memberikan motivasi kepada
siswanya untuk selalu bersemangat dalam belajar dan bersaing

dengan temantemannya dalam meraih prestasi..

b. Hendaknya pada awal pembelajaran dilaksanakan pretest

tentang materi yang sudah dipelajari atau materi yang akan



dipelajari. Pada akhir pelajaran hendaknya diadakan post test
sebelum pelajaran usai. Hal tersebut dapat menumbuhkan

motivasi belajar siswa setiap waktu.

Hendaknya guru pendidikan agama Islam menggunakan
metode pembelajaran yang lebih variatif lagi, sehingga siswa

tambah bersemangat lagi dalam belajar.

3. Bagi siswa

a.

Hendaknya siswa lebih tekun lagi dalam belajar Pendidikan

Agama Islam di sekolah maupun di luar sekolah

Tidak terpaksa dalam belajar dan belajar karena keinginan dari

diri sendiri.

91



DAFTAR PUSTAKA

Ahmadi, Abu dan Nur Uhbiyati. 2015. IlImu Pendidikan Islam. Jakarta: Rineka
Cipta.

Ahmadi, Abu dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar. Jakarta : PT RINEKA
CIPTA.

Alfianika, Ninit Alfianika. 2016. Buku Ajar Metode Penelitian Pengajaran Bahasa
Indonesia. Yogyakarta: Deepublish.

A. P. | Perdana and D. T Valentina. 2022 “Faktor-Faktor Yang Memengaruhi
Motivasi Belajar Siswa Sekolah Dasar: Literature Review,” Jurnal llmiah
Indonesia 7,n0.12

Basri, Hasan. 2017. Filsafat Pendidikan Islam. Bandung : CV Pustaka Setia.

Cahyono, Dedi Dwi, Muhammad Khusnul Hamda, and Eka Danik Prahastiwi.
“Pimikiran Abraham Maslow Tentang Motivasi Dalam Belajar.” TAJDID:
Jurnal Pemikiran Keislaman Dan Kemanusiaan 6, no. 1 (2022): 37-48.

Danim, Sudarwan. 2017. Profesionalisasi dan Etika Profesi Guru. Bandung:
Alfabeta.

Denzim dan Lincoln dalam Rulam Ahmadi. 2016. Metode Penelitian Kualitatif.
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media.

Dimyati dan Mudjiono.1994. Belajar Dan Pembelajaran. Jakarta: DEBDIKBUD.
Djamarah, Syaiful Bahri. 2002. Psikologi Belajar. Jakarta : Rineka Cipta.

Djamarah, Syaiful Bahri dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar Jakarta :
Rineka Cipta

E. Mulyasa. 2006. Menjadi Guru Professional. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

Fithri Ajhuri, Kayyis. 2021. Urgensi Motivasi Belajar. Yogyakarta: Penebar Media
Pustaka.

Hamalik, Oemar. 2013. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara.
Hamzah B. Uno. 2011. Teori Motivasi dan Pengukurannya. Jakarta: Bumi Aksara.

Himpunan Peraturan Perundang — Undangan Tentang Guru dan Dosen.2006.
Bandung: Fokusmedia.

Huberman, Miles. 1992. Analisis Data Kualitatif Tentang Metode — Metode Baru,
penerjemah Tjetjep Rohendi. Jakarta: Ul Press.

92



93

Indrawan WS. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. Jombang: Lintas Media.

Ismail SM. 2008. Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM
Semarang : Rasail Media Group.

Kahoiron, Askhabul. Peran Guru dan Peserta didik Dalam Proses Pembelajaran
Berbasis Multikultural. Jurnal Pendidikan Agama Islam, Al Murabbi,
(Volome. 3, Nomor. 1, Desember 2017)

Latifatul Muzamiroh, Mida. 2021. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Meningkatkan Kediri.Motivasi Belajar Pada Masa Pandemi Covid-19 Di
SMPn 1 Badas. Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
Institut Agama Islam Negeri (IAIN)

Lexy. J. Moeleong. 2006. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung. PT Remaja
Rosdakarya.

Muhaimin. 2001. Paradigma Pendidikan Islam. Bandung: PT. Rosda Karya.

Muhaimin. 2004. Paradigma PAI upaya mengefektifkan PAI di sekolah. Bandung:
PT. RemajaRosdakarya.

Murni, Wahid dkk, Keterampilan Dasar Mengajar (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media).

Nuraini, “Penerapan Metode Ummi dalam Pembelajaran Al-Qur*an di SDIQU
AlBahjah 03 Karangrejo Tulungagung”. , (Tulungagung: Skripsi Tida\k
Diterbitkan, 2017)

Nur Azizah, Mirzawati. 2014. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar pada mata pelajaran pendidikan agama
islam di SMP Negeri 5 Kota Malang. Malang. Skripsi : Fakultas IImu
Tarbiyah Dan Keguruan : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang.

Ramayulis. 2008. Metodologi Pendidikan Agama Islam. Jakarta: Kalam Mulia.
Ramayulis. 2013. Profesi & Etika Keguruan. Jakarta: Kalam Mulia.

Riduwan. 2008. Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Penelitian
Pemula. Bandung: Alfabeta.

Rosda, Kamalia. 2022. “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Pendidikan Agama Islam Pada Siswa Kelas VIII SMPN 31 Bengkulu
Tengah.” GUAU: Jurnal Pendidikan Profesi Guru Agama Islam 2, no. 8.

Rukin. 2021. Metodologi Penelitian Kualitatif. Surabaya: Jakad Media Publishing.



94

Sardiman A.M. 2006. Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta : PT Raja
Grafindo Persada.

Sardiman AM. 2012. Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Rajawali
Pers.

Syarwani, Ahmad dan Zahrudin Hodsay. 2020. Profesi Kependidikan dan
Keguruan. Yogyakarta: Deepublish Grup Penerbitan CV Budi Utama.

Strauss dalam Rulam Ahmadi. 2016. Metode Penelitian Kualitatif. Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media.

Sugiarto. 2022. Metodologi Penelitian Bisnis. Yogyakarta: Cv Andi Offset.
Sugiono. 2014. Metode Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Jakarta: Alfabeta.
Sugiyono. 2009. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan RAD. Bandung:
Sukardi. 2011. Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: PT Bumi Aksara.

Syah, Muhibbin. 2016. Pendekatan Psikologi dengan Pendekatan Baru. Bandung:
Remaja Rosda Karya.

Tafsir, Ahmad. 2008. IImu Pendidikan Dalam Perspektif Islam. Badung: PT.
Rosada Karya.

Tanzeh, Ahmad & Suyitno. 2006. Dasar-Dasar Penelitian. Surabaya: Elkaf.

Tanzeh, Ahmad. 2011. Metodologi Penelitian Praktis. Yogyakarta: Sukses Offsite.

Uno, Hamzah B. Model Pembelajaran. 2008 Menciptakan Proses Belajar
Mengajar yang Kreatif dan Efektif. Jakarta: Bumi Aksara.

Usman, Moh Uzer. 2003. Menjadi Guru Profesional. Bandung: Remaja Rosada
Karya.

Wahidin, Unang, and Ahmad Syaefuddin. “Media Pendidikan Dalam Perspektif
Pendidikan Islam.” Edukasi Islami : Jurnal Pendidikan Islam 7, no. 01

Yusriwati, Awa .2021. Upaya guru PAl Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa Pada Masa Covid 19 Di SMP YMIK JOGLO Jakarta Barat. Skripsi.
Jakarta : Fakultas Agama Islam : Universitas Muhammadiyah Jakarta.



